LAPORAN EKSPOSUR RISIKO
DAN PERMODALAN

Posisi Juni 2024

PT BANK ARTHA GRAHA INTERNASIONAL Tbk



Risiko Kredit
Pengungkapan Kualitas Kredit atas Aset (CR1)

Bank Secara Individu

(dalam jutaan rupiah)
Tercatat Bruto

Nilai Bersih (a+b-c)
Tagihan yang Telah Jatuh | Tagihan yang Belum Stage 2 dan Stage 3 Stage 1 (Pendekatan IRB)

Tempo Jatuh Tempo
g
1 Kredit 124.067 10.500.216 516.313 212.734 303.579 10.107.970
2 Surat Berharga - 6.483.957 691 691 - 6.483.266
3 Transaksi Rekening Administratif - 1.097.016 - - - - 1.097.016
| 4 Total 124.067 18.081.189 517.004 212.734 304.270 °© 17.688.252 |

Tambahan

Tagihan Jatuh Tempo merupakan debitur yang memiliki masa tunggakan lebih dari 90 hari.

Risiko Kredit
Pengungkapan Mutasi Kredit dan Surat Berharga yang Telah Jatuh Tempo (CR2)

(dalam jutaan rupiah)
Bank Secara Individu

a
1 Kredit dan Surat Berharga yang Telah Jatuh Tempo pada periode pelaporan terakhir 124.067
2 Kredit dan Surat Berharga yang Telah Jatuh Tempo sejak periode pelaporan terakhir 77
3 Kredit dan Surat Berharga yang kembali menjadi tagihan yang belum jatuh tempo -
4 Nilai hapus buku -
5 Perubahan lain -
6 _Kredit dan Surat Berharga yang Telah Jatuh Tempo pada akhir periode pelaporan (1+2-3-4+5) 124.144

Tambah

Tagihan yang telah jatuh tempo di atas 90 hari




Risiko Kredit
Pengungkapan Kuantitatif terkait Teknik MRK (CR3)

Bank secara Individu (dalam jutaan rupiah)

Tagihan yang Dijamin

Tagih:
(CLEELS dengan Garansi,

Dijamin dengan

KreditTagihan yang

Tagihan yang Tidak Dijamin dengan Teknik | Tagihan yang Dijamin P
Dijamin dengan

MRK dengan Teknik MRK " Penjaminan dan/atau e
Asuransi Kredit

1 Kredit 10.411.549 10.291.333 120216 - -

2 Surat Berharga 6.483.957 - - - -

3 Total 16.895.506 10.291.333 120216 - -

4_Kredit dan Surat Berharga yang Telah Jatuh Tempo 29.628 29.628 - - -

Risiko Kredit
Pengungkapan Eksposur Ri:

ko Kredit dan Dampak Teknik MRK (CR4)

Bank Secara Individu (dalam jutaan rupiah)

Tagihan Bersih Sebelum Penerapan FKK dan | Tagihan Bersih Setelah penerapan FKK
Teknik MRK dan Teknik MRK

Kategori Portfolio .
8 0 . Rata-Rata Bobot
Risiko(e/(c+d)

ATMR dan Rata-Rata Bobot Risiko

| __1[Tagihan kepada Pemerintah 8.189.592 8.189.592 - 0,00%
| _2|Tagihan kepada Entitas Sektor Publik 145.679 145.679 72.839 50,00%
3| Tagihan kepada Bank i dan Lembaga
4|Tagihan kepada Bank 606.310 606.310 121.262 20,00%
Tagihan kepada Perusahaan Efek dan Lembaga Jasa Keuangan Lainnya
5| Tagihan berupa Covered Bond
6| Tagihan kepada Korporasi - Eksposur Korporasi Umum 10.125.251 1.041.828 10.018.826 91.300 7.981.890 78,95%
Tagihan kepada perusahaan efek dan lembaga jasa keuangan lain
Eksposur i Khusus
| 7|Tagihan berupa Surat Berharga/Piutang Subordinasi, Ekuitas, dan
| [instrumen Modal Lainnya
| _8|Tagihan kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil, dan Portofolio Ritel 554.371 55.188 540.581 6.309 410.167 75,00%
9 Kredit Beragun Properti
Kredit Beragun Properti Rumah Tinggal yang Pembayarannya Tidak 2.311.243 2.311.243 1.051.937 45,51%
| |Bergantung Secara Material pada Arus Kas Properti
Kredit Beragun Properti Rumah Tinggal yang Pembayarannya Bergantung
Secara Material pada Arus Kas Properti
Kredit Beragun Properti Komersial yang Pembayarannya Tidak Bergantung
Secara Material pada Arus Kas Properti
Kredit Beragun Properti Komersial yang Pembayarannya Bergantung Secara
| |Material pada Arus Kas Properti 95.304 95.304 84.472 88,63%
Kredit Pengadaan Tanah, Pengolahan Tanah, dan Konstruksi
| 10|Tagihan yang Telah Jatuh Tempo 29.628 29.628 28.195 95,16%
11 |Aset Lainnya 4.168.309 4.168.309 4.244.262 101,82%
|_12|Total 26.225.690 1.097.016 26.105.474 97.609 13.995.025 53,41%
Pengungkapan Tambahan
1[Dalam perhitungan CKPN Bank berpedoman pada PSAK 71 dimana Bank menggunakan faktor kuantitatif termasuk penentuan status berdasarkan hari tunggakan dan informasi kualitatif lainnya yang bisa mengindikasikan telah terjadi
peningkatan risiko kredit signifikan dan gagal bayar (default)
2| Dalam pengenaan FKK, Bank berpedoman pada ketentuan Perhitungan ATMR untuk Risiko Kredit dengan Pendekatan Standar Bagi Bank Umum
3| Pengenaan MRK pada perhitungan Bank berasal dari Agunan yang menjadi faktor tagihan bersih pada Laporan Posisi Keuangan




Risiko Kredit
b kan Kelas Aset dan Bobot Risiko (CR5)

(dalam jutaan rupiah)
Tagihan Bersih Setelah FKK dan
Teknik MRK

Bank Secara Individu

100% 150% Lainnya

Kategori Portfolio

1| Tagihan Kepada Pemerintah 8.189.592 8.189.592

Kategori Portfolio 100% 150% o — Tagihan Bersih Setelah FKK dan
Teknik MRK

2| Tagihan kepada Entitas Sektor Publik-
145.679 145.679

150% e Tagihan Bersih Setelah FKK dan

Kategori Portfolio
Teknik MRK

3| MRKTagihan kepada Bank Pembangunan
Multilateral dan Lembaga Internasional

Tagihan Bersih Setelah FKK dan

75% 100% 150% Lainnya
Teknik MRK

Kategori Portfolio 20% 30% 40% 50%

4|Tagihan kepada Bank 606.310 606310

Tagihan kepada Perusahaan Efek dan Lembaga Jasa
Keuangan Lail i

Tagihan Bersih Setelah FKK dan
Teknik MRK

Lainnya

Kategori Portfolio

5| Tagihan berupa Covered Bond

Kategori Portfolio 20% 50% 65% 75% 80% 85% 100% 130% 150% Lainnya Tl Eelh Sk Rt
Teknik MRK

6| Tagihan kepada Korporasi Umum
2.339.107 513.902 7.257.117 10.110.127

Tagihan kepada Perusahaan efek dan lembaga jasa
keuangan lain

Eksposur Khusus

Lainnya Tagihan Bersih Setelah FKK dan

Kategori Portfolio Teknik MRK
eknil

KhususTagihan berupa Surat Berharga/Piutang.
Subordinasi, Ekuitas, dan Instrumen Modal
LainnyaTagihan

Kategori Portfolio Lainnya Tagihan Ber;ih :etelah FKK dan
Teknik MRK

Tagihan kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil, dan
Portfolio Ritel 546.890

546.890




(dalam jutaan rupiah)

Tagihan Bersih Setelah FKK dan
Teknik MRK

Kategori Portfolio 6 20% 25% El & 45% 5 6! 7 9 3 100% 105% 110% % Lainnya

9|Kredit Beragun Properti

Kredit Beragun Properti Rumah Tinggal yang
Pembayarannya Tidak Bergantung Secara
Material pada Arus Kas Properti 156.324|  67.256 533.802 740328 440.283

2.311.243

Kredit Beragun Properti Komersial yang

Pembayarannya Bergantung Secara Material

pada Arus Kas Properti 24.888 52.040 95.304
Kredit Pengadaan Tanah, Pengolahan Tanah,
dan Konstruksi

tanpa ian kredit

dengan menggunakan pendekatan
jan kredit (dijamin)

dengan menggunakan pendekatan
jan kredit (dijamin)

Kredit Beragun Properti Rumah Tinggal yang
Pembayarannya Bergantung Secara Material
pada Arus Kas Properti

Kredit Beragun Properti Komersial yang
Pembayarannya Tidak Bergantung Secara
Material pada Arus Kas Properti

tanpa jian kredit

dengan menggunakan pendekatan
jan kredit (dijamin)

dengan menggunakan pendekatan
jan kredit (dijamin)

Tagihan Bersih Setelah FKK dan

Kategori Portofolio Lainnya
Teknik MRK

10  [Tagihan yang Telah Jatuh Tempo 2.905 26.684 39 29.628

Tagihan Bersih Setelah FKK dan

Kategori Portofolio 3 1250% Lainnya
Teknik MRK

11|Aset Lainnya 369.967 2.906.501 891.841 4.168.309

Tagihan Bersih Laporan  T2EIaN Bersi TRA Tagihan Bersih
Bobot Risiko . Rata-Rata FKK
Posisi Keuangan (sebelum (Setelah pengenaan FKK dan
pengenaan FKK) Teknik MRK)
1 12.101.807 - 12.101.807
2 40%-70% 2.401.787 - - 2.401.787
3 75% 554.371 55.188 30% 546.890
4 85% - - - -
5 90%-100% 10.257.468 1.041.828 30% 10.242.343
6 105%-130% 18376 - - 18376
7 150% 891.880 - - 891.880
8 250% - - - -
9 400% - - - -
10 1250% - - - -
11 Total Tagihan Bersih 26.225.690 1.097.016 60% 26.203.084

Pengungkapan Tambahan
1 Dalam perhitungan CKPN Bank berpedoman pada PSAK 71 dimana Bank menggunakan faktor kuantitatif termasuk penentuan status berdasarkan hari tunggakan dan informasi kualitatif lainnya yang bisa mengindikasikan telah terjadi peningkatan risiko kredit signifikan dan gagal bayar (default)

2 Dalam pengenaan FKK, Bank berpedoman pada ketentuan Perhitungan ATMR untuk Risiko Kredit dengan Pendekatan Standar Bagi Bank Umum
3 Pengenaan MRK pada perhitungan Bank berasal dari Agunan yang menjadi faktor pengurang tagihan bersih pada Laporan Posisi Keuangan




